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- SUMMARY

NOVITA SARI SIMATUPANG. Evaluation of Base Nutrients Lost and pH
Deareased by Soil Erosion on a New Mix Form at Kelompok Village, Patih Galung
Sub-district, Prabumulih. (Supervised by SI.TI MASREAH BERNAS and
ALAMSYAH POHAN).

The Porpose of this research is to know anq assess the lose soil base nutrients
(Ca,Mg, Na and K) and also deereacing of pH as effected by erosion on several land
slopes. This research wascarried out from March 2007.

This research used detail survey method and used map of 1 : 800 scele.
Sample location use bavel on slope steepness, where measurement of soil erosion
were used measuring stick. Cerch slope steepness were put 3 stick as replication.
There thre were 15 measuring sticker as a whole. The amount of soil erotion was
based on how depth soil anface decreased, then the amount of base content was
analysed in the laboratorium;

The results show that, the highest base nutrients Ist are from 16% slopes,
where are 1,3 kg/ha for Ca ; 0,0297 kg/ha for Mg ; 2,18 kg/ha for K and 1,3 kg/ha for
Na accordingly. The erosion was stated at the second week after being season on this
slope, this is the quickest time of erosion. The lonest level of eroded base nutrients
lost are at 2 % slope, where are 0,044 kg/ha for Ca ; 0,011kg/ha for Mg ; 0,088 kg/ha

for K and 0,073 kg/ha for Na. erosion started on this slope at the eights week. Soil



reaction (pH) decreased highly on 16% slope, that pH become very aced. Very low
pH might be due to lost base nutrients.
It is suggested to apply a mechanic chemist or vegetative methode is therace

or earth bank, in orter to decrease the lost of base nutrients on > 6% slopes




RINGKASAN

NOVITA SARI SIMATUPANG. Penilaian Kehilangan Basa-Basa Tanah
(Ca, Mg, K, Na) dan Penurunan pH Akibat Erosi dilahan Yang Baru di Buka Untuk
Ladang Campuran di Desa Kelompokan Kelurahan Patih Galung Kecamatan
Prabumulih Barat (Dibimbing Oleh SITI MASREAH BERNAS dan
ALAMSYAH POHAN)

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menilai
kehilangan basa-basa tanah (Ca,Mg, Na dan K) serta penurunan pH akibat terbawa
erosi dan pengaruh kecuraman lereng terhadap basa-basa tanah. Yang dilaksanakan
pada bulan November 2006 sampai dengan Maret 2007.

Penelitian ini menggunakan metode survai tingkat detail dengan peta lokasi
penelitian skala 1 : 800 dengan luas lokasi penelitian sekitar 2 Ha. Penentuan
titik pengamatan  dilakukan dengan mempertimbangkan kemiringan lereng yang
berbeda, yaitu 2 % seluas 0,248 ha, 6 % seluas 0.348 ha , 9 % seluas 0,289 ha,
12 % seluas 0,512 ha dan 16% seluas 0,341 ha. Pada setiap Lereng dipasang
patok sebagai titik pengamatan. Pemasangan patok dipasang mengikuti kontur
kemiringan lereng. Pengambilan sampel tanah dilakukan disetiap titik secara
kompésit sampai kedalaman 0 - 10 cm untuk analisis laboratorium.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, kehilangan basa-basa tanah akibat erosi
terbesar terletak pada lereng 16% (berbukit) yaitu untuk unsur Ca sebesar 1,3 kg/ha,
untuk unsur Mg sebesar 0,297 kg/ha, untuk unsur K sebesar 2,181 kg/Ha dan untuk

unsur Na sebesar 1,366 ka/Ha. Pada lereng 16% ini kehilangan basa akibat erosi



terjadi pada pengamatan di minggu ke-2. Kehilangan basa-basa akibat erosi terkecil
terdapat pada lereng 2 % (datar) yaitu untuk unsur Ca sebesar 0,044 kg/ha, untuk
unsur Mg sebesar 0,011 kg/ha, untuk unsur K sebesar 0,088 kg/Ha dan untuk unsur
Na sebesar 0,073 kg/Ha. Pada lereng 2 % ini kehilangan basa-basa akibat erosi
terjadi pada pengamatan di minggu ke-8. Nilai penurunan pH tanah terbesar terjadi
pada lereg 16 %, sehingga pH nya menjadi sangat masam. Kehilangan unsur basa-
basa tanah juga mempengaruhi penurunan pH. Semakin rendah kandungan basa —
basa maka semakin rendah pula pH nya, terutama pada hara Ca dan Mg.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kecuraman lereng sangat berpengaruh
pada hilangnya hara terutama basa-basa tanah akibat erosi. Semakin curam lereng
maka semakin tinggi pula terjadinya erosi sehingga hara yang terangkut juga akan
semakin besar. Sehingga, dalam hal ini perlunya input kedalam tanah seperti

pemberian pupuk atau pemberian bahan organik serta pengapuran.
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Segala sesuatu yang mempunyai
hasil yang baik Memerlukan
waktu dan proses serta campur
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1. Ayahanda dan  Ibunda tercinta
Terimakasih buat segala Doa dan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Erosi adalah proses hilangnya lapisan permukaan tanah, yang disebabkan
oleh pengaruh angin atau air. Di daerah tropis lembab seperti Indonesia dengan
curah hujan rata-rata 1500 mm/tahun, yang menjadi penyebab utama terjadinya erosi
(Kartasapoetra et al., 1987). Faktor lain yang menyebabkan erosi adalah lereng,
dimana panjang dan kemiringannya sangat mempengaruhi proses erosi. Di daerah
dengan topografi datar, laju limpasan permukaan relatif lebih rendah sehingga laju
erosi juga rendah, sedangkan pada daerah berlereng terjadi erosi lebih tinggi
sehingga tanah-tanah di daerah ini bersolum dangkal (Hardjowigeno, 1993).

Salah satu dampak yang ditimbulkan akibat erosi yaitu kehilangan unsur hara
pada tanah lapisan atas dan terjadinya ketidakseimbangan pada ekosistem
(Aninomous, erosion. 2007). Pada lahan dengan kemiringan 12 persen dan curah
hujan rata-rata 252,8 mm per bulan, perbandingan kehilangan erosi ini terlihat pada
bulan pertama kehilangan Ca sebesar 16,55 g th™ dan pada bulan 2 yaitu sebesar
28,75 g th™'. Sedangkan untuk kehilangan Mg pada bulan 1 sebesar 3,58 g th”,
sedangkan bulan kedua sebesar 5,87 g th™! (Togatorop, 1993)

Erosi dan kehilangan hara terjadi juga di Ladang campuran terutama di lahan
yang baru dibuka. Menurut Bernas dan Rahman, 1989; dan Bernas et al ., 2004,
pembukaan lahan dimulai dari persiapan meliputi : penebasan, penebangan,

pengeringan dan pembakaran. Semua kegiatan pembukaan lahan dilakukan pada




musim kemarau yaitu jatuh pada bulan Mei sampai September, pada saat itu biasanya
musim kemarau. Pada saat hujan datang ladang campuran yang baru dibuka di
Prabumulih pada lahan yang miring, akan berpengaruh terhadap erosi tanah.

Lahan untuk ladang dapat berupa ladang campuran dimana dilahan
tersebut  tedapat bermacam-macam jenis tanaman yang diusahakan, misalnya
tanaman padi, pisang, nenas, semangka, cabai dan sayur-sayuran. Di lahan yang
baru dibuka untuk tanaman campuran yang terdiri dari tanaman karet, padi, nenas,
dan sayuran yaitu di Kelurahan Patih Galung Desa Kelompok Kecamatan
Prabumulih Barat memiliki kemiringan yang sangat bervariasi dengan luas sekitar 2
ha, dengan kemiringan lereng yang cukup bervariasi dari kriteria datar sampai
dengan berbukit. Sehingga dalam hal ini, diperlukan pengamatan basa-basa tanah
yang hilang akibat erosi dengan beberapa kemiringan yang berbeda tersebut.

Di lahan yang baru dibuka untuk tanaman campuran ini, sistem pembukaan
lahannya menggunakan cara tradisional yang sering dilakukan masyarakat umumnya
yaitu dengan sistem tebang, tebas dan setelah kering kemudian dibakar. Karena
lahannya yang baru dibuka dan lereng yang miring maka akan mudah terjadi erosi
dan kehilangan hara. Sejalan dengan hal tersebut, Bernas, et al, 2004 telah
melakukan beberapa investigasi tentang erosi yang terjadi pada ladang karet yang
baru dibuka di hulu daerah aliran Sungai Kelekar, Prabumulih. Dari penelitian yang
dilakukan ternyata karet yang baru dibuka dengan umur ladang satu tahun, nilai
prediksi erosinya sangat tinggi yaitu 57 ton/ha dan telah melebihi erosi yang dapat

ditoleransi yaitu 12 ton/ha. Dengan tingginya erosi ini maka akan banyak hara yang

ikut terangkut.
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B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menilai
kehilangan basa-basa tanah (Ca,Mg, Na dan K) serta penurunan pH akibat erosi pada

berbagai kemiringan lereng dilahan yang akan dibuka untuk ladang campuran.

C. Hipotesis

Adapun hipotesis yang dapat disampaikan pada penelitian ini adalah :

1. Diduga kehilangan basa-basa tanah akan lebih cepat pada lereng yang lebih
curam (16%) dan lebih lambat pada lereng datar (2%)

2. Diduga bahwa kehilangan basa-basa tanah akibat erosi tertinggi pada
lereng yang curam (16%) dan kehilangan hara terendah pada lereng yang

datar (2%).
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